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ABSTRAK 
Penanaman nilai-nilai akhlakul karimah merupakan usaha membimbing dan 
mengarahkan siswa untuk mampu berakhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk dapat berakhlak mulia, siswa membutuhkan bimbingan dan arahan dari 
pendidik secara terus menerus, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat maupun 
lingkungan sekolah. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses penanaman nilai-nilai  
akhlakul karimah pada siswa di SDN Pangebatan 04 Bantarkawung Kabupaten 
Brebes. Bahwasanya penanaman nilai-nilai akhlakul karimah terhadap siswa 
bertujuan membentuk siswa berakhlak mulia, berperilaku sopan santun dalam 
bergaul. Hal ini menegaskan peneliti lebih lanjut melakukan penelitian tentang 
Bagaimana Proses Penanaman Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Siswa di SDN 
Pangebatan 04, Bantarkawung Kabupaten Brebes. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi 
langsung, dan dokumentasi. Dalam penelitian yang penulis lakukan subjek penelitian 
adalah Kepala SDN Pangebatan 04, Guru Pendidikan Agama Islam, Siswa. 
Sedangkan objek penelitian ini adalah penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada 
siswa. Kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis interaktif Model 
Miles and Huberman dengan langkah-langkah sebagai berikut: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai akhlakul karimah 
pada siswa di SDN Pangebatan 04 Kabupaten Brebes bertujuan untuk membentuk 
anak yang ‘alim, membiasakan diri berakhlak terpuji, selalu tekun beribadah, 
membisakan bersikap sopan santun dalam bergaul dan membimbing kearah yang 
sehat. Adapun proses penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada anak dengan  
metode pembiasaan, keteladanan, pendidikan dengan perhatian dan pengawasan, 
pendidikan dengan hukuman. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan ditujukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma 
tertentu sehingga proses pendidikan yang dilakukan senantiasa didasarkan atas 
suatu keyakinan tertentu. Pendidikan Agama Islam adalah yang mendasari dari 
keseluruhan pendidikan karena ruh dari pendidikan adalah pendidikan Islam. 
Pendidikan menurut Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 Tahun 2003 pada BAB I Pasal 1 yang berbunyi : Pendidikan 
yaitu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, penegndalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Selanjutnya pasal 1 ayat (2) dinyatakan bahwa 
pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama.
1
 
Tujuan Pendidikan Nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan 
dan keterampilan yang mantap dan mandiri serta bertanggung jawab, rasa 
kemasyarakatan dan kebangsaan. 
                                                          
1
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 3. 
 2 
Salah satu usaha untuk merealisasikan cita-cita itu adalah dengan 
pendidikan akhlak Islam. Melalui pendidikan akhlak Islam berarti menumbuhkan 
personal (kepribadian) dan menanamkan tanggungjawab pada diri siswa. 
Pendidikan akhlak Islam merupakan suatu proses mendidik, memelihara, 
membentuk dan memberikan latihan mengenai akal dan kecerdasan berpikir baik 
bersifat formal maupun informal yang didasarkan pada ajaran-ajaran Islam. Pada 
sistem pendidikan ini memberikan pendidikan tentang akhlakul karimah agar 
mencerminkan kepribadian seorang muslim.
2
 
Akhlakul karimah adalah perilaku manusia yang mulia atau perbuatan 
yang dipandang baik serta sesuai dengan ajaran Islam (syara) yang bersumber 
dari Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw. Akhlak ini disebut akhlak 
mahmudah atau hasanah, yakni akhlak yang bagus atau yang baik. 
Membentuk akhlakul karimah pada anak bukan suatu upaya mudah dan 
cepat. Hal tersebut memerlukan upaya terus menerus. Diperlukan sejumlah waktu 
untuk membuat semua itu menjadi kebiasaan dan membentuk watak atau tabiat 
seseorang. 
Jadi, Islam menginginkan akhlak yang mulia, karena memlihara eksistensi 
manusia sebagai makhluk terhormat sesuai dengan fitrahnya. Dengan kondisi 
zaman modern sekarang, ditandai kemajuan sains dan teknologi yang sudah ada 
seakan mengandung efek positif dan negatif. Menurut Jamal Ma’mur Asmani 
yang menguntip dari mastuhu, sains dan teknologi di satu sisi lain, sains dan 
teknologi juga dapat membangun kehidupan yang maju, modern, dan juga 
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 Dalam hal ini bahwa sains dan teknologi juga mengandung efek 
samping terhadap penggunanya. 
Tahap perkembangan nilai seseorang menurut J. Piagetdan L. Kohlberg 
yaitu pada tahap ketiga diaman sekitar usia anak sekolah dasar dengan usia 7-12 
tahun (heteronom). Pada fase ini apabila dibawah tekanan orang dewasa atau 
orang berkuasa anak mengguanakan  sedikit kontrol moral dan logika dalam 
bertingkah lakunya sebagai faktor utama dalam menentukan mana yang baik dan 
mana yang jahat.
4
 Jadi segala seuatu atau hal yang mempunyai pengaruh buruk 
terhadap anak perlu dijauhkan. 
Dengan demikian, harus adanya tindakan bagi semua insan khususnya 
para guru dan orang tua dalam mengatasi berbagai problem dalam era globalisasi 
sekarang ini, kewajiban seorang pendidik salah satunya mendidik moral atau 
perilaku siswanya. Pendidik dalam rangka penanaman nilai-nilai akhlakul 
karimah perlu tahapan yang belum dipastikan dalam mencapai keberhasilan. 
Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai akhlak menjadi hal utama karena 
menjadi dasar dan pegangan anak dalam menghadapi perkembangan zaman yang 
banyak membawa pengaruh negatif sebagai akibat perkembangan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi. Dalam mengajarkan nilai dan mendidik perilaku 




                                                          
3
 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif (Yogyakarta: 
Diva Press, 2010), hlm. 57. 
4
 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya), hlm. 170. 
5
 Marijan, Metode Pendidikan Anak (Yogyakarta: Sabda Media, 2012), hlm. 19. 
 4 
Pendidikan akhlak sudah sepatuhnya dimulai dari masa jenjang anak-anak 
denagan melakukan penanaman akhlak dalam bertutur kata yang baik, perbuatan-
perbuatan yang mencerminkan perilaku positif, dari proses penanaman yang kecil 
akan menumbuhkan hasil yang baik dan melekat di masa dewasa nanti. 
Penanaman nilai-nilai akhlakul karimah bisa dilakukan dengn perwujudan dalam 
praktek pembiasaan. Karena kemampuan suatu bangsa untuk terus hidup dan 
berkembang ditentuakan oleh kualitas akhlaknya.  
Menurut Moh. Roqib dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam lembaga 





Dimulai dari keluarga, sekolah, dan masyarakat, penerapan atau 
penanaman nilai-nilai akhlakul karimah berlaku. Peran guru dalam pendidikan 
sekolah sangat diperlukan, tanggung jawab guru selain mendidik dalam segi 
kognitif juaga pendidikan efektif dan psikomotorik, dengan salah satunya 
pendidikan akhlak yang mencerminkan generasi yang bersih, generasi yang 
penuh kejujuran, disiplin, meningkatkan prestasi, mempunyai kreatifitas posotif 
yang menjadikan generasi masa depan yang membanggakan negari. Karena pada 
dasarnya mendidik pada arti khususnya  merupakan penanaman akhlak yang 
mulia pada diri anak, dan mengembangkan kemampuannya dalam berbahasa 
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 Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: PT LKIS Printing Cemerlang, 2009), hlm 
122-123.  
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yang baik. Pendidikan dengan makna yang sebenarnya inilah yang banyak 
dilupakan orang tua dan guru dalam sebuah keluarga maupun disekolah.  
Namun, sekolah tidak dapat disalahkan sepenuhnya apabila anak tidak 
seperti yang dicita-citakan. Sebab, dalam proses penanaman nilai akhlakul 
karimah kepada anak tidak hanya berasal dari dari sekolah, orang tua, masyarakat 
pun mengambil bagian atas proses tersebut. 
Sekolah Dasar Negeri Pangebatan 04, merupakan salah satu sekolah 
formal yang berada di kec. Bantarkawung kab. Brebes, tepatnya di desa 
Pangebatan. Alasan kenapa peneliti memilih SDN pangebatan 04, karena dalam 
menghadapi tantangan masa depan yang semakin berat, sebagai lembaga 
pendidikan yang memiliki tugas dan tanggung jawab mendidik generasi masa 
depan, SD Pangebatan 04 berbenah diri  dengan meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia, melengkapi fasilitas pembelajaran, selain itu SDN Pangebatan 04 
merupakan sekolah formal tetapi bernuansa Islami. 
Adapun perilaku akhlakul karimah yang terlihat dari anak-anak SDN 
Pangebatan 04 Bantarkawung Brebes, yang telah diperoleh dari pengamatan 
langsung di lapangan adalah sebagai berikut: 
1. Mengucapkan salam ketika masuk kelas 
2. Membiasakan bersalam kepada guru baik disekolah maupun diluar sekolah 
3. Berbuat baik kepada sesama 
4. Berbuat baik kepada orang tua 
5. Berlaku jujur 
6. Sopan santun terhadap sesama manusia 
7. Akhlak kepada guru 
 6 
Berdasarkan latar belakang diatas dan mengingat begitu pentingnya 
penanaman nilai-nilai akhlakul karimah, terutama pada golongan anak usia dini, 
karena akhlak akan menjadi dasar dan pedoman dalam tingkah laku mereka. 
Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 
Pangebatan 04 tentang bagaimana proses penanaman nilai-nilai akhlakul karimah 
pada siswa di SDN Pangebatan 04 Bantarkawung Kabupaten Brebes? 
 
B. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam memahami penelitian ini, maka 
penulis perlu membatasi dan menegaskan istilah-istilah yang berkenaan dengan 
judul penelitian yaitu “Penanaman Nilai-nilai Akhlakul Karimah Pada Siswa 
SDN Pangebatan 04 Bantarkawung Brebes. Adapaun mengenai penegasan dan 
pembatasan dari judul penelitian tersebut adalah: 
1. Metode Penanaman Nilai-nilai Akhlakul Karimah 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia metode adalah cara teratur 
yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai 
dengan yang dikehendaki, cara kerja bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
7
 
Secara garis besar metode adalah rencana menyeluruh yang 
berhubungan dengan penyajian materi pembelajaran secara teratur dan tidak 
saling bertentangan, yang didasarkan pada pendekatan tertentu. Metode 
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 http://kbbi.web.id/metode diunduh tanggal 05 Agustus 2015 jam 14.40 
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Adapun metode yang digunakan dalam proses penanaman nilai-nilai 
akhlakul karimah seperti: Metode pembiasaan, metode keteladanan, metode 
pendidikan dengan perhatian, dan metode pendidikan dengan hukuman. 
Penanaman berarti proses, cara, perbuatan, menanam, menanami atau 
menanamkan. Nilai menurut Muhammad Ibrahim kazhim yang dikutip oleh 
Muhammad Ali Murshafi, mengatakan bahwa: Nilai (value) adalah ukuran, 
tingkatan atau standar yang kita tujukan untuk perilaku kita, apakah perilaku 
itu kita sukai atau benci. Terkadang nilai tersebut akan tampak secara 
eksplisit dalam tutur kata, terkadang pula menjadi implisit yang tidak bisa 
diungkapkan secara langsung, akan tetapi nampak dari perilaku seseorang.
9
 
Sedangkan pengertian nilai, menurut Khoiron Rasyadi yang disebut 
nilai yaitu ukuran untuk menghukum atau memilih tindakan dan tujuan 
tertentu. Nilai sesungguhnya tidak terletak pada barang atau peristiwa, tetapi 
manusia memasukan nilai kedalamnya, jadi barang mengandung nilai, karena 
manusia memasukan nilai kedalamnya, jadi barang mengandung nilai karena 
subjek yang tahu dan menghargai nilai itu.
10
 Arthur dan Emily dalam kamus 
psikologi memberi penjelasan pada kata value yang memiliki arti yaitu prinsip 
abstrak dan umum terkait pola-pola perilaku didalam suatu budaya atau 
masyarakat tertentu yang melalui proses sosialisasi dan anggota-anggota 
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 Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, hlm 91.  
9
 Muhammad Ali Musyafi, Mendidik Anak agar Cerdas dan Berbakti, (Surakarta: Penerbit 
Cinta, 2009), hlm.95 
10
 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm.114 
 8 
budaya atau masyarakat tersebut diletakan dalam penghargaan tertinggi.
11
 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan nilai 
adalah sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya.
12
 
Kata akhlaq merupakan bentuk dari kata khuluq dalam bahasa arab 
yang artinya tabiat, kelakuan, perangai, adat kebiasaan. Secara istilah akhlaq 
atau khuluq itu adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia 
akan muncul secara spontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan 




Pengertian karimah artinya mulia, kemuliaan dan murah hati.
14
 
Dengan demikian dapat penulis pahami bahwa akhlakul karimah adalah suatu 
sikap atau perilaku  manusia yang dipandang baik sesuai denagn ajaran Islam 
(syara) yang bersumber dari Al- Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw. 
2. Siswa Sekolah Dasar Negeri Pangebatan 04, Bantarkawung, Brebes 
Menurut UU sisdiknas 2003 bab I pasal I ayat 4 menyebutkan bahwa 
peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, 
dan jenis pendidikan tertentu. 
15
 
Siswa atau peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas 1 dan 2 SDN Pangebatan 04 Bantarkawung Brebes. 
                                                          
11
Arthur S. Reber dan Emily S, Kamus Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 
1025. 
12
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 3, hlm. 
783. 
13
 Yunahar Ilyas. Kuliah Akhlaq (Yogyakarta: LPPI, 1999), hlm 1 
14
 Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 524 
15
 Rouf, H.M. Undang-Undang Sisdiknas (Jakarta: Bp. Darma Bakti, 2003), hlm 3. 
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Dari uraian di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa yang dimaksud 
penelitian yang berjudul “Penanaman Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Pada Siswa 
Di SDN Pangebatan 04 Bantarkawung Kabupaten Brebes” adalah suatu 
penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara deskriptif 
mengenai bagaimana penanaman nilai-nilai akhlakul karimah yang dilakukan 
oleh guru Pendidikan Agama Islam di SDN Pangebatan 04 Bantarkawung 
Brebes. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka 
rumusan masalahnya adalah : “Bagaimana Penanaman Nilai-Nilai Akhlakul 
Karimah Pada Siswa Kelas I dan II Di SDN Pangebatan 04 Bantarkawung 
Kabupaten Brebes?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penanaman nilai-nilai 
akhlakul karimah pada peserta didik yang diterapkan di SDN Pangebatan 04 
Bantarkawung Kabupaten Brebes. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumabangan 
pemikiran tentang penanaman nilai-nilai akhlakul karimah. 
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b. Secara praktis, penilitian ini berguna untuk menambah khasanah ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang Pendidikan Islam bagi pendidik yang 
dapat dijadikan acuan dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah 
pada peserta didik di masa yang akan datang. 
 
E. Kajian pustaka  
Telaah pustaka adalah kajian buku buku utama terkait dengan variabel 
penelitian ditambah dengan kajian hasil penelitian orang lain yang relevan. 
Dalam hal ini, penelitian yang membahas tentang penanaman nilai-nilai akhlakul 
karimah. 
Berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa buku dan 
hasil penelitian berupa skripsi yang membahas mengenai nilai-nilai akhlak titik 
diantaranya dalam buku “mendidik anak dengan cerdas” karya muhammad zaid 
mursi dan Mahmud Al-kahl’ yang mengkaji terkait dengan pola pendidikan 
akhlak menyangkut penananman akhlak mulia terhadap diri anak. 
Kemudian, penelitian ilmiah skripsi yang disusun Uswatun Khasana 
(2013), yang berjudul”Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Santri Di Kelas Sifir B1 
Dan B2 Madrasah Diniyah Al Ittihad Pasir Kidul Purwokerto Barat Tahun 
Pelajaran 2013/2014”, skripsi ini mendeskripsikan tentang proses penenaman 
nilai-nilai akhlak santri serta faktor yang mendukung dan menghambat proses 
penanaman nilai-nilai akhlak santri kelas sifir B1 dan sifir B2 tahun pelajaran 
2013/2014. 
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Yang kedua skripsi Tri Sutrisni (2006) yang berjudul: “problematika 
penanaman akhlak terhadap siswa di SMPN 2 karangmoncol purbalingga”. 
Menyatakan bahwa pencapaian akhlak mulai tidak hanya menjadi guru mata 
pelajaran saja tetapi menjadi menjadi tanggung jawab semua pihak yaitu sekolah, 
keluarga dan masyarakat. Jadi, didalam penelitian yang dilakukan Tri Sutrisni 
pada intinya semua lingkup lembaga pendidikan terkait untuk penanaman akhlak. 
Dan selanjutnya, Skripsinya saudara Rosdiana Isnaeningrum (2011), yang 
berjudul “Pembinaan Akhlak Anak di Taman Pendidikan Al Qur’an Al-Ikhlas 
Karanggedang Kecamatan Sumpiuh Banyumas 2010/2011”, skripsi ini 
mendeskripsikan tentang pembinaan akhlak di TPQ yaitu yeng terkait dengan 
sifat-sitaf yang terkandung dalam nilai akhlak itu sendiri yaitu diantaranya: sikap 
hormat, sifat kasih sayang, keberanian, kedisiplinan dan sifat jujur. 
Dari berbagai kajian tersebut diatas, terdapat wilayah persamaan dengan 
yang penulis teliti, yaitu pada wilayah pentingnya penanaman nilai-nilai akhlak. 
Adapun letak perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah bahwa 
objek penelitian yang penulis lakukan pada akhlakul karimah. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini maka peneliti 
akan menyajikan sistematika penulisan sebagai berikut: 
Bab pertama pendahuluan, dalam bab ini disajikan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan 
sistematika penulisan. 
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Bab kedua, kerangka teori tentang penanaman akhlakul karimah. Pertama 
penanaman nilai- nilai akhlakul karimah meliputi: jenis akhlakul karimah, bentuk 
akhlakul karimah, sumber akhlakul karimah. Kedua tentang perkembangan 
akhlak usia sekolah dasar meliputi: pengertian peserta didik, nilai-nilai akhlak 
siswa sekolah dasar. Ketiga penanaman akhlakul karimah pada anak meliputi: 
pengertian penanaman nilai-nilai akhlakul karimah, proses penanaman nilai-nilai 
akhlakul karimah, metode akhlakul karimah. Keempat peran guru dalam 
penanaman nilai-nilai akhlakul karimah. 
Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian meliputi: jenis penelitian, 
lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, metode pengumpulan 
data, metode analisis data. 
Bab keempat, berisi tentang gambaran umum, penyajian data dan analisis 
data yang meliputi profil sekolah, sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur 
organisasi, dan analisis data tentang penanaman nilai-nilai akhlakul karimah di 
SDN Pangebatan 04 Bantarkawung Brebes. 
BAB V besisi tentang kesimpulan, saran-saran,dan penutup dalam bab ini 
akan diuraikan kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian yang telah 
dilakukan. 
Bagian terakhir skripsi ini didalamnya akan disertakan pula daftar 








Berdasarkan data-data dan analisis mengenai penanaman nilai-nilai 
akhlakul karimah pada siswa di SDN Pangebatan 04 Bantarkawung Kabupaten 
Brebes, dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 
Proses penanaman nilai-nilai akhlakul karimah siswa yaitu dengan 
menggunakan beberapa metode diantaranya keteladanan, pembiasaan, 
pendidikan dengan pemberian nasehat, pendidikan dengan pemberian hukuman. 
Kegiatan yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
penanaman nilai-nilai akhlakul karimah siswa adalah: membaca Asmaul Husna 
pada pagi hari sebelum jam pelajaran dimulai, melakukan kegiatan peringatan 
hari besar Islam (PHBI), melaksanakan mujahadah setiap menjelang Ujian 
Nasional. 
Faktor pendukung penanaman nilai-nilai akhlakul karimah siswa di SDN 
Pangebatan 04 adalah, perilaku dan akhlak guru sebagai teladan akhlak mulia, 
adanya kebersamaan dalam diri masing-masing guru dalam menanamkan nilai-
nilai akhlakul karimah pada siswa. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat 
itu antara lain: latar belakang siswa yang kurang mendukung, lingkungan 
masyarakat (pergaulan) yang kurang mendukung, Pengaruh dari tayangan televisi 




Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis memberikan saran dan 
masukan yang mungkin dapat berguna bagi lembaga sebagai bahan masukan bagi 
SDN Pangebatan 04 dalam rangka penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada 
siswa, saran tersebut antara lain: 
1. Guru adalah barometer siswa dalam suksesnya statu pendidikan supaya 
pelaksanaan penanaman Akhlakul Karimah siswa di SDN Pangebatan 04 
terwujud dengan baik, kuncinya terletak pada kesiapan, kemauan, dan 
kemampuan guru. Tidak hanya itu hendaknya materi dan kegiatan yang 
menitik beratkan pada penanaman nilai-nilai akhlakul karimah siswa benar-
benar telah terfokus dan terprogram dengan baik dan matang. 
2. Dalam meningkatkan akhlak siswa hendaklah sekolah merancang program 
kegiatan dan strategi-strategi penyampaian materi agama yang bagaimana 
dan efekyif untuk penanaman nilai-nilai akhlakul karimah siswa serta 
tanggung jawab dalam kegiatan-kegiatan yang sudah dipergunakan. Seperti, 
pembuatan catatan harian siswa. 
3. Harus adanya kerjasama antar pihak sekolah dan wali murid agar penanaman 
nilai-nilai akhlakul karimah tercapai, dan wali murid tidak hanya 
menyerahkan beban tugas anak didik pada para guru saja, melainkan wali 
murid juga bertanggung jawab yang paling utama dalam pengembangan dan 





Al-hamd lillaahi Rabb al-‘aalamiin, penulis ucapkan kepada Allah SWT 
yang telah memberikan kemudahan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Akhirnya, skripsi ini telah penulis selesaikan dengan baik. Banyak ilmu dan 
pengalaman penulis dapatkan selama proses penyusunan skripsi ini. Penulis 
menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini memiliki banyak kekurangan. Oleh 
karena itu, penulis berharap adanya masukan, saran dan kritik yang membangun 
demi kebaikan penulis selanjutnya. 
Penulis juga berharap semoga skripsi yang telah selesai disusun ini dapat 
memberikan ilmu dan manfaat yang berguna bagi siapa saja yang membacanya. 
Tidak lupa juga penulis ucapkan banyak terimakasih kepada pihak-pihak yang 
telah mendukung, membantu, dan berpartisipasi dalam proses penyusunan 
skripsi. Semoga Allah membalas semua kebaikannya dan menambahkan ilmu 
bagi pihak-pihak tersebut. 
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